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X (Twitter): Platform media sosial mikroblogging yang menjadi objek utama
penelitian, di mana pengguna berinteraksi melalui pesan teks singkat, gambar,
dan video.

Machine Learning: Cabang dari kecerdasan buatan (Al) yang fokus pada
pengembangan algoritma agar komputer dapat belajar dari data dan membuat
prediksi tanpa instruksi pemrograman eksplisit.

Supervised Learning: Metode pembelajaran mesin di mana model dilatih
menggunakan dataset yang sudah memiliki label jawaban (target) yang benar.
Random Forest: Algoritma pembelajaran mesin yang menggabungkan banyak
pohon keputusan (decision trees) untuk meningkatkan akurasi dan mencegah
model terlalu fokus pada data latih (overfitting).

XGBoost (eXtreme Gradient Boosting): Algoritma pengembangan dari
gradient boosting yang dirancang untuk efisiensi tinggi, kecepatan komputasi,
dan performa optimal dalam klasifikasi data.

LightGBM (Light Gradient Boosting Machine): Kerangka kerja gradient
boosting yang menggunakan teknik pertumbuhan pohon berbasis daun (leaf-
wise), sehingga lebih cepat dan menggunakan memori yang lebih sedikit.
Fake Account (Akun Palsu): Akun media sosial yang dibuat dengan identitas
tidak asli, seringkali dioperasikan oleh Bot (otomatis) untuk menyebarkan
informasi menyesatkan atau manipulasi opini.

Social Bot: Program otomatis yang mensimulasikan perilaku manusia di media
sosial untuk melakukan tugas-tugas tertentu secara masif.

Feature Engineering: Proses pemilihan, manipulasi, dan transformasi data
mentah menjadi fitur-fitur baru yang lebih informatif agar model pembelajaran
mesin dapat bekerja lebih baik.

Metadata: Data yang memberikan informasi mengenai karakteristik akun,
seperti jumlah pengikut, jumlah postingan, status verifikasi, dan tanggal

pembuatan akun.
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Confusion Matrix: Tabel alat evaluasi untuk mengukur kinerja model
klasifikasi dengan membandingkan nilai prediksi model dengan nilai aktual di
lapangan.

Accuracy: Metrik untuk mengukur sejauh mana model benar dalam
mengklasifikasikan akun asli dan palsu secara keseluruhan.

Precision: Tingkat keakuratan model dalam mengidentifikasi akun palsu di
antara semua akun yang diprediksi sebagai palsu.

Recall: Kemampuan model dalam menemukan kembali seluruh akun palsu
yang sebenarnya ada di dalam dataset.

F1-Score: Nilai rata-rata harmonik antara presisi dan recall yang digunakan
untuk menunjukkan keseimbangan performa model.

Preprocessing: Tahap awal pengolahan data mentah, seperti pembersihan data
dari nilai yang hilang (missing values) atau data duplikat, sebelum dimasukkan
ke dalam model.

Dataset: Kumpulan data yang telah disusun secara sistematis untuk keperluan
eksperimen dan analisis penelitian.

SMOTE (Synthetic Minority Over-sampling Technique): Metode penanganan
ketidakseimbangan kelas (class imbalance) dengan membuat sampel sintetis
baru pada kelas minoritas melalui proses interpolasi antar data yang sudah ada,
tanpa membuang data asli.

Imbalanced Data: Kondisi di mana distribusi kelas pada dataset tidak
seimbang, di mana satu kelas memiliki jumlah sampel yang jauh lebih banyak
dibandingkan kelas lainnya sehingga berpotensi menyebabkan bias pada
model.

GridSearchCV: Metode optimasi hyperparameter yang mencoba seluruh
kombinasi parameter yang telah didefinisikan secara menyeluruh (exhaustive
search) dan mengevaluasi setiap kombinasi menggunakan Cross Validation.
K-Fold Cross Validation: Teknik validasi model dengan membagi data latih
menjadi K bagian (fold) yang digunakan secara bergantian sebagai data
validasi untuk menghasilkan estimasi performa model yang lebih stabil dan

andal.
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ROC-AUC (Receiver Operating Characteristic — Area Under the Curve):
Metrik evaluasi yang mengukur kemampuan model dalam membedakan kelas
positif dan negatif secara keseluruhan, di mana nilai mendekati 1,0
menunjukkan kemampuan diskriminasi yang sangat baik.

Mutual Information: Ukuran statistik yang digunakan dalam seleksi fitur untuk
mengukur tingkat ketergantungan antara setiap fitur dengan variabel target,
sehingga fitur yang paling informatif dapat diprioritaskan.

Overfitting: Kondisi di mana model terlalu menyesuaikan diri dengan data latih
sehingga performanya menurun secara signifikan ketika diuji pada data baru
yang belum pernah dilihat sebelumnya.

MIB (Machine Intelligence and Bot detection) Dataset: Dataset publik yang
dikembangkan oleh IIT-CNR, Italia, berisi data profil akun Twitter asli dan
berbagai kategori akun bot yang telah melalui proses anotasi manual dan
digunakan secara luas sebagai benchmark dalam penelitian deteksi akun palsu.
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